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ABSTRAK 

 

WAHYUNI RIVERA 1205854/2012 : Pengawasan Kinerja Pegawai Di Dinas 

Pengelolaan Sumber Daya Air (PSDA) 

Provinsi Sumatera Barat 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh lemahnya pengawasan yang 

menyebabkan kinerja pegawai Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air (PSDA) 

Sumatera Barat menjadi rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pelaksanaan pengawasan kinerja pegawai, kendala-kendala yang dihadapi dalam 

pengawasan serta upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala pada 

pengawasan kinerja pegawai. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. 

Penelitian ini dilakukan di Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air (PSDA) Provinsi 

Sumatera Barat. Informan penelitian ditentukan secara Purposive Sampling. Data 

yang dikumpulkan merupakan data primer dan data sekunder melalui dengan 

pelaksanaan wawancara, observasi dan dokumentasi dan direduksi agar bisa 

diambil kesimpulan dari data yang telah didapatkan. Uji keabsahan data dilakukan 

dengan triangulasi sumber kemudian data dianalisis dengan mereduksi data, 

display data dan menarik kesimpulan selama penelitian dilakukan. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Pengawasan Kinerja Pegawai di 

Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air (PSDA) Sumatera Barat belum berjalan 

secara maksimal mengingat masih banyak terdapat permasalahan seperti SDM 

yang kurangkompeten, lemahnya pengawasan, serta kurangnya korektif atau 

tindak lanjut dari pengawasan yang dilaksanakan di Dinas Pengelolaan Sumber 

Daya Air (PSDA) ProvinsiSumatera Barat. 

Kata kunci: Pengawasan kinerja, kualitatif deskriptif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Negara Indonesia hadir dalam rangka mewujudkan tujuan bernegara yaitu 

memajukan kesejahteraan bagi seluruh rakyat Indonesia. Dalam usaha untuk 

mencapai tujuan tersebut kemudian disusun dan diatur organisasi negara yang 

disebut dengan sistem Pemerintahan Indonesia yang terdiri dari sistem 

pemerintahan pusat dan sistem pemerintahan daerah provinsi dan kabupaten atau 

kota.  

Salah satu sistem pemerintahan atau organisasi pemerintah daerah yang 

memiliki kewenangan untuk menyelenggarakan pelayanan publik yaitu Dinas 

Pekerjaan Umum.Dinas Pekerjaan Umum merupakan perangkat daerah yang 

diserahkan wewenang, tugas dan tanggung jawab untuk melaksanakan urusan 

pemerintahan daerah yang berkaitan dengan pekerjaan umum. 

Pekerjaan umum yang dimaksud adalah bidang pembangunan infrastruktur 

fisik seperti bangunan, tugu, gapura, gedung, jalan, jembatan, irigasi, drainase, 

waduk, gorong - gorong sungai dan lain sebagainya.Sehingga, dalam konteks 

pelaksanaan urusan pemerintahan Daerah, Dinas Pekerjaan Umum mempunyai 

peranan sangat penting sebagai instansi yang melaksanakan dan mengawali 

infrastruktur di daerah yang merupakan perpanjangantangan dari pemerintah pusat 

yakni Kementrian Pekerjaan Umum. 

Dengan adanya Undang-Undang No. 11 Tahun 1974 tentang Pengairan jo 

Undang-Undang No. 7 Tahun 2004 tentang Sumber Daya Air serta Peraturan 
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Pemerintah No. 42 tahun 2008 tentang Pengelolaan Sumber Daya Air, pemerintah 

pusat dan pemerintah daerah diamanatkan untuk membangun berbagai sarana dan 

prasarana umum dimana untuk menciptakan kesejahteraan masyarakat dalam hak 

memperoleh fasilitas umum. 

Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air (PSDA) Provinsi Sumatera Barat 

merupakan bagian dari dinas Pekerjaan Umum yang memiliki peranan dalam 

melaksanakan pembangunan infrastruktur fisik, salah satunya dibidang pengairan. 

Pembangunan bidang pengairan seperti pembuatan jembatan, pengendalian banjir, 

ataupun normalisasi pantai yang dikelola oleh Dinas PSDA. 

Tugas pokok Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air (PSDA) secara umum 

yaitu melaksanakan urusan pemerintahan daerah bidang Pengolahan Sumber Daya 

Air, yang mempunyai fungsi; Merumuskan, Menyelenggarakan, Membina, 

Melaksanakan, dan Mengawasitugas-tugasdibidang Sungai Pantai dan 

Konservasi, Irigasi dan Rawa, Jasa Kontruksi dan Bina Teknik di Dinas 

Pengelolaan Sumber Daya Air (PSDA) Provinsi Sumatera Barat. 

Dalam kaitannya untuk menjalankan pembangunan dibidang pengairan, 

maka peranan pengawasan yang dilakukan atasan harus selalu dijalankan secara 

efektif dan efisien.Pengawasan merupakan salah satu fungsi dari manajemen 

sumber daya manusia, yang mana pengawasan pengawasan merupakan salah satu 

cara untuk membangun dan menjaga legitimasi warga masyarakat terhadap 

kinerja pemerintahan dengan menciptakan suatu peranan pengawasan yang 

efektif, baik pengawasan intern (internal control) maupun pengawasan eksternal 
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(external control). Di samping mendorong adanya pengawasan masyarakat (social 

control). 

Pengawasan yang dimaksud pada penelitian ini lebih memfokuskan pada 

pengawasan internalDinas Pengelolaan Sumber Daya Air (PSDA) Provinsi 

Sumatera Barat.Pengawasan internalmerupakan pengawasan yang dilakukan oleh 

aparat dalam organisasi atau instansi itu sendiri. Pada dasarnya pengawasan 

dilakukan oleh pucuk pimpinan ( Kepala Dinas ). Akan tetapi, pada praktek atau 

pelaksanaannya hal ini tidak selalu mungkin terjadi. Oleh karena itu, setiap bidang 

dalam organisasi pada dasarnya berkewajiban membantu pucuk pimpinan(Kepala 

Dinas),salah satunya pada bidang pengawasan. 

Pengawasan (internal) yang dilaksanakan Dinas PSDA Sumbar 

diwewenangkan kepada Kepala Seksi Pengawasan dan Pengendalian yang 

mempunyai tugas pokok dan fungsi yaitu : 

1. Melaksanakan pengumpulan, pengolahan dan penyajian bahan / data untuk 

penyempurnaan dan penyusunan standar kewenangan Daerah / Provinsi dan 

standar pelaksanaan tugas-tugas dinas dalam bidang pengawasan dan 

pengedalian sumber daya air sesuai ketentuan dan standar yang ditetapkan. 

2. Melaksanakan pengumpulan, pengolahan dan penyajian bahan / data untuk 

penyusunan rencana pembangunan jangka menengah dan tahunan, 

pengawasan dan pengendalian pemanfaatan sumber daya air, sesuai ketentuan 

dan standart yang ditetapkan. 
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3. Melaksanakan pengawasan dan pengendalian pemanfaatan air dan perizinan 

pemanfaatan air di daerah sepadan sumber-sumber air sesuai ketentuan dan 

standart yang ditetapkan. 

4. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang Bina Manfaat, 

sesuai bidang tugasnya. 

Kepala Seksi Pengawasan dan Pengendalian bertanggung jawab 

memimpin pelaksanaan seluruh tugas pokok sebagaipembantu pucuk 

pimpinan.Pengawasan semacam ini menurut Instruksi Presiden No. 01 Tahun 

2016 tentang Pengawasan Administratif, disebut sebagai pengawasan 

langsung.Bentuk pengawasannya yaitu internal-preventif.Pengawasan internal – 

preventif adalahmemantau kondisi di lapangan dan hasilnya harus dilaporkan 

kepada atasannya. Bentuk laporan itu antara lain terdiri atas laporan hal khusus, 

laporan berkala, dan inspeksi mendadak.  

Laporan hal-hal khusus (insidentil) adalah laporan yang harus segera atau 

secepatnya dilaporkan kepada atasan, misalnya terjadi banjir yang merusak 

saluran.Laporan berkala adalah laporan yang dilaporkan satu bulan sekali oleh 

Kepala Seksi Pengawasan dan Pengendalian Di Dinas Pengelolaan Sumber Daya 

Air kepada Kepala Dinas.Kepala Seksi Pengawasan untuk mengetahui kinerja 

para petugas lapangan sesuai dengan kewajibannya. 

Dengan penjelasan tersebut diketahui bahwa Dinas PSDA dituntut untuk 

memberikan kinerja pembangunan di sektor pengairan yang berkualitas agar dapat 

memberikan kesejahteraan bagi masyarakat. Untuk menghasilkan kinerja 

pembangunan yang baik dan berkualitas, maka Sumber Daya Manusianya pun 
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haruslah professional dan berdedikasi tinggi dalam melaksanakan tugas pokok dan 

fungsi serta tanggungjawabnya.  

Kinerja pegawai mempengaruhi seberapa banyak mereka memberikan 

kontribusi kepada instansi ditempat mereka bekerja. Setiap pekerjaan memiliki 

kriteria pekerjaan yang spesifik, atau dimensi kerja yang mengidentifikasi elemen 

- elemen yang paling penting dari suatu pekerjaan (M. Nur Alim : 2013).  

Kinerja merupakan kondisi yang harus diketahui dan diinformasikan 

kepada seluruh perangkat disebuah instansi baik itu kepada atasan maupun 

pegawai-pegawainya, guna mengetahui tingkat pencapaian hasil kerja yang sesuai 

dengan visi dan misi instansi tersebut. Dengan adanya informasi mengenai kinerja 

suatu instansi, akan dapat diambil tindakan yang diperlukan salah satunya 

pemantauan yang dilakukan saat pekerjaan sedang berlangsung. Karena hasil 

pekerjaan yang baik dilihat dari bagaimana peranan pengawasannya. 

Wawancaradengan Kasubag umum dan kepegawaian terkait dengan 

Pengawasan Kinerja Pegawai Di Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air (PSDA) 

Provinsi Sumatera Barat yang mengatakan bahwa : 

“Salah satu tugas seorang atasan (Kepala Dinas) melakukan pengawasan 

terhadap pegawai yang disebut dengan pengawasan melekat dalam 

melaksanakan pekerjaan.Tetapi dalam pelaksanaannya, pengawasan 

ditugaskan kepada Kepala Seksi Pengawasan dan Pengendalian, baik 

pengawasan fisik maupun laporan harus sejalan.Pengawasan fisik yang 

dimaksud seperti pembuatan jembatan, pengamanan pantai, pengendalian 

banjir dan drainase, sedangkan laporan pengawasan dilakukan dengan dua 

cara yaitu dilaporkan secara langsung maupun tidak langsung. Pengawasan 

kinerja pegawai di Dinas PSDA Sumbar masih belum terlaksana dengan 

baik, masih sering dapat teguran dari Inspektorat Provinsi, namun ya 

bagaimanapun masalah yang terjadi sudah menjadi tanggungjawab 

bersama.”(Wawancara, 22 Februari 2016). 
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Melalui wawancara tersebut, peneliti juga mewawancarai Inspekorat 

Provinsi yaitu sebagai data pendukung terkait dengan pengawasan kinerja 

pegawai di Dinas PSDA Sumatera Baratyang mengatakan bahwa: 

“Kinerja pegawai di Dinas PSDA Sumatera Barat masih rendah 

dikarenakan masih lemahnya pengawasan.Lemahnya pengawasan terihat 

dari sikap kerja pegawai yang masih kurang tanggungjawab, kurangnya 

koordinasi antara atasan dan pegawai. Kemudian, dari semua pekerjaan 

fisik yang dilaksanakan Dinas PSDA, pekerjaan pengendalian banjir dan 

drainase di sungai batang Maransi yang paling bermasalah, pekerjaan 

tersebut sudah dilaksanakan tahun keempat tetapi belum ada titik terang 

sampai saat ini. Pada saat kami melakukan inspeksi ke lapangan, tidak ada 

pihak dari Dinas yang mengawasi, hanya pekerja proyek saja yang 

ada.Dampaknya, jika hujan dengan intensitas tinggi, maka sungai batang 

Maransi meluap dan merendam kawasan tersebut sampai ke pusat 

pemerintahan Balai Kota, Aiepacah.Kemudian, kami juga melakukan 

inspeksi ke dinas, tetapi laporan kinerja belum sesuai dengan 

kenyataan.”(Wawancara, 28 November 2016 ) 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, bahwa penyebab dari belum 

berkualitasnya kinerja pegawai di Dinas PSDA adalah karena Sumberdaya 

Manusia (SDM) yang masih kurang kompeten, pada pengawasan internal di 

dikantor Kasi pengawasan dan pengendalianmasih kurangnya kesadaran dan 

tanggungjawab pegawai, kemudian tidak mengawasi pembuatan laporan hasil 

kerja pegawainya, dan pengawasan eksternal / diluar kantor Kasi pengawasan dan 

pengendalian tidak ikut serta mengawasi jalannya pekerjaan dilapangan (jika 

terjadi pemeriksaan saja baru turun kelapangan), kemudian pengawasan yang 

tidak dilakukan secara rutin yang mana jadwal pengawasan dilakukan secara 

berkala yaitu pengawasan setiap minggu dan pengawasan bulanan.  

  Kendala lainnya yaitumasih terjadi banjir pada pekerjaan pengendalian 

banjir dan drainase didaerah sekitar Maransi apalagi saat musim 
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hujan.Pengendalian banjir dan drainase didaerah tersebut masih terbengkalai yang 

disebabkan karena kurangnya tindakan perbaikan / korektif terhadap kesalahan 

maupun lemahnya pelaksanaan pengawasan. 

Peningkatan kinerja pegawai dibutuhkan kemampuan dari pucuk pimpinan 

untuk memperhatikan kecakapan hubungan antar pegawai dalam melaksanakan 

pengawasan yang mana merupakan aktivitas mengawasi, memeriksa, 

mencocokkan, mengendalikan segenap kegiatan pegawai yang tentunya akan 

mengarah kepada pembinaan para pegawai, sehingga pegawai dapat pula 

memahami tugas dan tanggung jawab masing-masing serta mematuhi aturan-

aturan yang telah ditetapkan sebelumnya dan demikian tentunya akan berpengaruh 

pada peningkatan kinerja pegawai. Sehubungan dengan sifat dari pekerjaan serta 

keadaan yang selalu dinamis dan selalu berkembang sebagai akibat tuntutan 

pelaksanaan pembangunan agar berjalan tertib dan lancar maka diperlukan 

pegawai yang benar-benar cakap, terampil dan tangguh dalam melaksanakan 

tugas dan pekerjaannya. 

Berdasarkan latar belakang diatas penulis ingin melaksanakan penelitian 

tersebut dengan judul “Pengawasan Kinerja Pegawai di Dinas Pengelolaan 

Sumber Daya Air (PSDA) Provinsi Sumatera Barat”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut : 

1. Sumber Daya Manusia (SDM)yang kurang berkompeten 
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2. Lemahnya pelaksanaan pengawasan di Dinas PSDA Sumatera Baratyang 

menyebabkan menurunnya kinerja pegawai 

3. Pengawasan tidak dikakukan secara rutin dan kurangnya kerjasama dan 

koordinasi antar pegawai dalam bekerja 

4. Masih terjadi banjir pada pekerjaan pengendalian banjir dan drainase didaerah 

sunga batang Maransi 

5. Kurangnya tindakan perbaikan / korektif terhadap penyimpangan atau 

kesalahan yang terjadi 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkanlatar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas maka 

penulis sendiri mempunyai keterbatasan dalam pelaksanaan penelitian ini baik 

dari segi waktu, biaya, dan tenaga.Adapun yang menjadi batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Pengawasan Kinerja Pegawai di Dinas Pengelolaan Sumber 

Daya Air (PSDA) Provinsi Sumatera Barat”. 

 

D. Rumusan Masalah 

Dari uraian dalam latar belakang diatas, maka dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengawasan terhadap kinerja pegawai yang dilaksanakan di Dinas 

Pengelolaan Sumber Daya Air (PSDA) Provinsi Sumatera Barat? 

2. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pengawasan terhadap kinerja pegawai 

di Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air (PSDA) Provinsi Sumatera Barat?  
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3. Apa upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala pengawasan kinerja 

pegawai di Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air (PSDA) Provinsi Sumatera 

Barat? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilaksanakan penelitian ini adalah : 

1. Dapat mengetahui pengawasan terhadap kinerja pegawai yang dilaksanakan di 

Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air (PSDA) Provinsi Sumatera Barat 

2. Dapat mengetahui apa saja kendala yang dihadapi dalam pengawasan terhadap 

kinerja pegawai di Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air (PSDA) Provinsi 

Sumatera Barat 

3. Dapat mengetahuiupaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala pengawasan 

kinerja pegawai di Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air (PSDA) Provinsi 

Sumatera Barat 

 

F. Manfaat Penelitian 

 Dari penelitian ini manfaat yang diharapkan di antara lain : 

1. Secara teoritis 

 Penelitian ini untuk mengembangkan dan mempraktekkan teori-teori dari 

Ilmu Administrasi Negara dalam mata kuliah “Administrasi pembangunan, 

Manajemen Sumber Daya Manusia Sektor Publik dan Administrasi 

Kepegawaian” serta untuk memberi masukan dan  pandangan di bidang akademik 

dalam peningkatan sumber daya manusia agar efektif, efisien, transparan, 
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professional serta mengedepankan akuntabilitas dan produktifitas terhadap 

masyarakat melalui penerapan manajemen kualitas pelayanan. 

2. Secara Praktis 

a. Dapat digunakan sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi Dinas 

Pengelolaan Sumber Daya Air (PSDA) Provinsi Sumatera Baratuntuk 

meningkatkan kualitas kinerja pegawainya. 

b. Dapat digunakan sebagai bahan referensi atau informasi ilmiah untuk 

penelitian-penelitian berikutnya. 

c. Dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti, pembaca serta 

pihak-pihak terkait dalam masalah penelitian tentang manajemen kualitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


